







































































































































































































































































Cara memakai atau membawanya adalah dengan menempatkan di pung-
gung dan talinya dikaitkan ke kepala atau ke dahi. Cara memakai yang lain ia-
lah dengan menempatkan ke dua talinya dikedua belah bahu, dimasukkan me-
lalui dua buah tangan seperti ransel tentara.

BUTAH
Dibuat dari : Ahas (sems rotan), pelepah daun rum-
bia/sagu, rotan, kayu dan paku
Asal didapat : Martapura, Kabupaten Banjar.
Cara didapat : Imbalan jasa
Ukuran : Tinggi 59 Cm dan Diameter 35 Cm
No. Inventaris ;2285
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TANTAJUK WAYANG

Bahan badan dari kayu ulin dan peganglan yang berupa wayang terbuat dari
banir atau akar yang muncul di permukaan tanah berbentuk seperti papan
atau pipih dari pohon atau kayu jingah.

Bentuk badan bulat panjang, runcing pada bagian bawah yang ditusuk-
kan ke tanah untuk membuat lubang tempat menanamkan bibit padi yang su-
dah disemai dan dibesarkan, sehingga tahan dari air yang agak dalam pada
sawah dataran tinggi dan sawah pasang surut. Pada bagian atas dibuat atau di
bentuk pada ujungnya seperti pasak yang dimasukkan pada pegangan yang
berbentuk wayang dan bersambung dengan badan tersebut secara utuh.

Bentuk pegangan dibuat berbentuk wayang yang agak miring letak ba-
dannya disesuaikan dengan letak atau posisi tangkai atau pegangan tantajuk
tersebut. Kepala wayang tersebut menghadap ke muka dengan leher yang mi-
ring agak tegak keatas. Ornamen yang terdapat pada pegangan ini disesuai-
kan dengan tokoh atau bentuk wayang yang dijadikan pegangan tersebut oleh
pemilik atau pemakainya.

Pegangan yang berbentuk wayang ini diberi warna dengan cat minyak
warna kuning, hitam, coklat tua, hijau dan putih sesuai dengan warna tokoh
wayang tersebut.

Mungkin tokoh wayang yang dijadikan pegangan oleh pemakainya ini
merupakan wayang yang menjadi kesayangan atau pujaan mereka.

Tantajuk wayang ini dibuat dan dipergunakan di daerah Kandangan dan
sekitarnya di Kabupaten Hulu Sungai Selatan seperti di desa Tabihi, Jingah
Habang dan sebagainya untuk alat pertanian mereka dalam mengolah sawah
dataran-tinggi.

Alat ini dipergunakan untuk membuat lubang pada tanah persawahan da-
taran tinggi untuk tempat menanamkan bibit padi yang telah disemai dan di-
sebar di sawah tersebut.

Tokoh wayang yang dijadikan pegangan ini mirip dengan wayang Bam-
bang Sumantri.
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TANTAJUK WAYANG

Bahan dari kayu jingah dan kayu ulin dengan diberi cat minyak berwarna ku-
ning, hitam, coklat tua, hijau dan putih pada tangkainya yang berbentuk wa-

yang.
Berasal dari Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan Kalimantan Selatan.

Ukuran : panjang 63 cm dan lebar 16 cm
Nomor Inventaris : 823.
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BAJU RAJA PAMANDAAN ‘‘BINTANG SIANG'’

Bahan terbuat dari kain yang berwarna hitam, dan disulam dengan be-
nang perak dan air guci warna putih. Motif sulaman pada bagian muka dan ta-
ngan adalah motif bintang delapan yang bertaburan, sedang bagian belakang
disulam dengan motif bunga yang sedang mekar, dan disela-selanya disulam
dengan air guci bermotifkan kembang cengkeh. Sekeliling sisi baju, dari muka
sampai ke belakang disulam benang perak bermotifkan halilipan. Sedangkan
pada sisi yang berada di bagian bawah baju diberi rumbai lagi dengan benang
yang berwarna merah jingga. Bagian lehernya yang tegak disulam dengan be-
nang perak bermotifkan rantai. Sedangkan di bagian kedua juntaian (ekor)
yang ada di belakang, disulam dengan benang perak dan dicampur air guci,
bermotifkan sulur daun yang disela dengan garis-garis mereng.

Bagian dalam dilapis dengan kain warna kuning bergaris-garis hitam,
dan bagian lehernya dilapisi dengan kain tetoron warna biruv muda.

Baju ini dinamakan "’Bintang Siang’’, karena sulaman bagian muka baju
tersebut bermotifkan bintang. Apabila baju tersebut dipakai pada pergelaran
Mamanda pada malam hari, kemudian karena adanya gerakan pemain pada
waktu membawakan tari Mamanda, maka karena adanya cahaya lampu strong
king, sulaman bintangnya itu pun tampak gemerlapan bagaikan bintang si-
ang. Nama-nama baju raja pamandaan yang cukup terkenal antara lain : Lais
kuning, Air mata, Madu manahun, Kumbang silau dan lain-lain.

Baju ini digunakan sebagai kostum Sultan/Raja pada kesenian Tradisio-
nal Mamanda dan kesenian Tradisional Kuda Gipang. Selain itu digunakan
pula sebagai kostum para pemain pada kesenian tradisional wayang gong,
serta dipakai pula sebagai kostum penari pria pada tari Tirik Lalan. Baju ini
berfungsi sebagai perlengkapan kesenian.
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BAJU RAJA PAMANDAAN ‘‘BINTANG SIANG''

Dibuat dari : kain benang perak, air guci, benang,
rumbai benang

Asal didapat : Desa Limau Manis Kecamatan Tanta,
Kabupaten Tabalong

Cara didapat : imbalan jasa

Ukuran : Panjang/tinggi 107 Cm dan Lebar 97 Cm

No. Inventaris : 4195
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PARANG KEMUDI SINGKIR BAWAFAK

Senjata seperti ini di daerah Kalimantan Selatan disebut dengan Parang
Kemudi Singkir. Bentuknya mirip dengan senjata tradisional masyarakat Ka-
limantan, yang dinamai Mandau. Memang Parang Kemudi Singkir ini meru-
pakan salah satu dari variasi dari senjata Mandau. Jenis parang lainnya yang
merupakan variasi dari Mandau ini adalah : Ambang, Parang Lubuk, Parang
Kajang Rungkup dan Parang Wawalutan.

Bagian mata tajam dan rata. tetapi pada bagian ujungnya agak melekuk
ke atas. Bagian belakang (belukuk) parang tersebut keadaannya tebal hingga
dua pertiga bagian, dan sepertiga bagiannya arah ke ujung meruncing dan ta-
jam seperti pada bagian matanya. Pada bidang kiri & kanan ada lukisan-lukis-
an (wafak) yang berupa huruf dan angka serta gambar-gambar binatang, bin-
tang, bulan dan lain-lain.

Bahan senjatanya adalah besi baja yang warnanya kehitam-hitaman. Dan
lobang dari wafaknya diisi' dengan cairan serbuk emas. Hulunya dibuat dari
kayu dan diukir dengan bentuk kepala ular yang warnanya kecoklat-coklatan.

Senjata ini digunakan sebagai alat atau senjata untuk mempertahankan
diri dari serangan musuh, dan dapat pula digunakan sebagai senjata untuk
menyerang musuh. Dalam penggunaannya, Parang Kemudi Singkir ini dapat
ditebaskan seperti parang biasa, dan dapat pula ditusukkan sebagaimana ma-
ta tombak atau mata bayonet. Senjata ini juga berfungsi sebagai benda pu-
saka.

Cara memakai Parang Kemudi Singkir ini adalah dengan cara menggan-
tungkan di sebelah kiri pinggang.



PARANG KEMUDI SINGKIR

Dibuat dari : Besibaja yang bermutu tinggi
Asal didapat :  Martapura Kabupaten Banjar
Cara didapat : Imbalan jasa

Ukuran : Panjang 71,5 Cm dan Lebar 8 Cm
No. Inventaris : 175
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PANGINANGAN BURUNG

Bentuk keseluruhan seperti burung yang sedang terbang. Oleh karena itu
lah Panginangan ini dinamai dengan Panginangan Burung.

Bahan terbuat dari kuningan yang warnanya kekuning-kuningan.

Pada bagian kepala, sayap dan ekor masing-masing dapat dibuka kearah
tengah, sehingga kalau ketiga bagian itu di buka akan terlihat tiga ruangan
yang masing-masing digunakan untuk menempatkan bahan-bahan kinangan,
yaitu :

1. Padabagian kepala/leher digunakan untuk tempat kapur,

2. Bagian badan digunakan untuk tempat sirih,

3. Bagian ekor terbagi atas tiga ruangan, yaitu satu ruangan yang besar un-
tuk tempat tembakau, dan dua ruangan lainnya yang sama luasnya untuk
tempat pinang dan gambir.

Panginangan ini digunakan sebagai tempat bahan kinangan untuk makan
sirih, dan juga berfungsi sebagai suguhan pertama yang dihidangkan kepada
tamu yang datang. Pada masa sekarang ini digunakan oleh keluarga calon pe-
ngantin pria sebagai tempat uang mas kawin pada waktu mengantar jujuran
ke pihak calon pengantin wanita.
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PANGINANGAN BURUNG

Dibuat dari :  Kuningan

Asal didapat :  Negara Kabupaten Hulu Sungai Selatan
Cara didapat : Imbalan jasa

Ukuran : Panjang 25,5 Cm dan Lebar 18,5 Cm
No. Inventaris s 277
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SARUNG SARIGADING BINI

Sarung ini dinamakan Sarigading Bini, karena khusus dipakai oleh wanita
(dalam bahasa Banjar disebut Bjni). Bahan dibuat dari benang lawai yang di-
beri warna dengan alat pewarna sejenis wantex.

Susunan warna benang dari sarung Sarigading Bini adalah sebagai beri-
kut :

a. Benang Dirian atau benang Lungsi yang bersifat horisontal
Warna putih (8x2 + 4x1), warna merah (16x1),
Warna putih (2x1), warna merah (2x1),
Warna putih (6x1), warna merah (2x1),
Warna putih (2x1), warna merah (16x1).
yang semuanya di atas adalah untuk sist dan diteruskan seluruhnya de-
ngan benangwarna kuning.
b. Benang Pakan atau benang yang dimasukkan ke susunan benang dirian
atau .ungsi yang bersifat vertikal :
Warna kuning (8x2), warna biru (1x2),
Warna kuning (1x2), warna biru (1x2),
Warna merah (1x2), warna kumng (1x2),
Warna merah (1x2) warna kuning (8x2).
dan seterusnya kembali kepada warna dan susunan bepang di atas.

Sarigading bini (wanita) dengan Sarigading laki (pria) dilihat sepintas la-
lu hampir sama saja, karena memang susunan benang dirian/lungsi sama sa-
ja, yang membedakannya hanyalah dari susunan warna benang pakannya sa-
ja, yaitu diantara susunan benang biru dan merah dipecah lagi dengan warna
kuning (2x2), jadi pada sarung sarigading laki, susunan benang pakannya ha-
nyalah sebagai berikut .

Warna kuning (8x2), warna merah (2x2), warna kuning (8x2), warna biru
(2x2) dan seterusnya kembali warna dan susunan benang di atas.

Sarung sarigading bini ini digunakan untuk pengobatan secara magis
atau penyembuhan penyakit yang diderita oleh seseorang wanita, seperti sa-
kit gatalan atau sakit kurang ingatan.



SARUNG SARIGADING BINI

Dibuat dari : Benang Lawai

Asal didapat : Desa Sungai Tabukan Alabio, Kabupaten
Hulu Sungai Utara

Cara didapat : Imbalan jasa

Ukuran : Panjang 95 Cm dan Lebar 76,5 Cm

No. Inventaris : 4406

97



PERAHU PANDAN LIRIS

Perahu Pandan Liris atau Perahu Bagiwas terbuat dari kayu ulin dengan
tehnik tambit atau sambit yaitu dengan merangkai atau menyambung papan
ulin yang agak tebal dengan pasak yang terbuat dari kayu ulin juga. Pada ba-
gian tengah dan bagian agak ke haluan dan ke buritan dipasang tajuk atau
sangkar atau dalam istilah lokal disebut gading, untuk penguat rangkaian ka-
yu pada lambungnya. Sangkar atau gading ini dilekatkan pada dinding atau
lambung perahu dengan pasak dari kayu ulin.

Bentuk perahu ini menyerupai perahu tambangan, tetapi sampung atau
kepala perahu bagian muka-tidak berukir, demikian juga sampung bagian be-
lakangnya, hanya berbentuk agak runcing dengan ujung bundar. Perahu ini
tidak mempunyai lunas yang terbuat dari balok besar, tetapi langsung dirang-
kai menyatu dengan dinding lambung perahu. Inilah yang membedakan de-
ngan perahu tambangan yang memakai lunas dari balok ulin yang dibentuk
sebagai pondasinya, sesuai dengan bentuk perahu tambangan. Perbedaan da-
sar'perahu tambangan terletak pada tehnik pembuatannya disamping bentuk-
nya yang agak kecil dan sampungnya yang tidak berukir.

Perahu ini ditemukan di Desa Sepala Kecamatan Danau Panggang Kabu-
paten Hulu Sungai Utara, di kawasan Danau Panggang tempat penangkapan
ikan sungai. Mungkin perahu ini dipergunakan sebagai alat transportasi air di
danau tersebut.

Ketika ditemukan perahu ini di dasar sungai, hanya tinggal badannya
yang dalam keadaan rusak. Perahu ini sudah direstorasi kembali sesuai de-
ngan bentuk semula, ketika berada di Museum Negeri Lambung Mangkurat
Propinsi Kalimantan Selatan.



PERAHU PANDAN LIRIS ATAU PERAHU BAGIWAS

Bahan dari kayu ulin atau kayu besi, atap, dari daun nipah dan lantai dari
bambu yang diikat dengan paikat atau rotan.

Ditemukan di dasar sungai di Desa Sapala Kecamatan Danau Panggang Ka-
bupaten Hulu Sungai Utara Kalimantan Selatan,

Ukuran : Panjang 690 cm lebar 103 cm

Nomor Inventaris : E. 1798



PANGAYUH

Bentuk keseluruhan mirip dengan pesawat terbang, dun bahannya terbu-
at dari kayu Ulin (kayu besi) yang warnanya kehitam-hitaman, sedangkan pa-
da bagian daunnya berwarna hitam kemerah-merahan.

Tangkai untuk pegangan dari pengayuh ini berbentuk seperti layang-la-
yang yang bagian tengahnya ada seperti cungkup, dan bagian bawahnya di-
ukir dengan motif susunan atap sirap. Gagang bagian atas berbentuk empat
persegi panjang dan pada bagian bawahnya bulat panjang. Pada gagang bagi-
an atas dibentuk bertingkat lima dengan membesar ke bawah dan sebagian
dari tingkatan itu diukir dengan motif garis-garis vertikal, segitiga dan gigi
haruan. Daunnya lebar seperti sayap pesawat terbang.

Pengayuh ini digunakan untuk mendayung perahu sungai, dan berfungsi
sebagai alat transportasi.

Cara menggunakannya ialah, tangkai pegangan yang berbentuk seperti
layang-layang itu digenggam dengan tangan kiri atau tengah kanan, sedang-
kan tangan lainnya memegang bagian bawah gagang, yaitu bagian gagang
yang bulat panjang. Kemudian bagian daunnya didorong ke muka dan selan-
jutnya sisi yang tipis dan runcing diturunkan/dimasukkan ke dalam air, hing-
ga seluruh daunnya berada di dalam air, dengan posisi kedua bidang daunnya
yang lebar dihadapkan ke muka dan ke belakang.

Seterusnya tangan yang memegang bagian bawah gagangnya ditarik ke
belakang, sedangkan tangkai pegangan yang digenggam didorong ke muka.
Dengan gerakan ini maka air di samping perahu menjadi tertarik ke belakang,
dan akibatnya perahu pun menjadi terdorong kemuka. Demikianlah dilakukan
dengan cara berulang-ulang, hingga perahu pun akan terus terdorong kemu-
ka dan akhirnya sampailah ke tempat tujuan.
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PANGAYUH

Dibuat dari

Asal didapat
Cara didapat
Ukuran

No. Inventaris

kayu ulin (kayu besi)

Banjarmasin, Propinsi Kalimantan Selatan
Imbalan jasa

219,5 Cm dan lebar 86,5 Cm

1222
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BAB 11l

PENUTUP

Sebagai museum umum, Museum Negeri Propinsi Kalimantan Selatan
Lambung Mangkurat, sebagian besar koleksinya berupa benda-benda etno-
grafika, sebagai warisan dari berbagai kelompok etnik yang bermukim di dae-
rah ini. Jenis-jenis benda etnografika yang berasal dari kelompok etnik yang
merupakan penduduk asli dan pendatang, sebagian besar sudah dijadikan ko-
leksi Museum Negeri Propinsi Kalimantan Selatan Lambung Mangkurat,
yang diadakan secara bertahap.

Dari seluruh jenis koleksi museum ini, yang terbanyak dikoleksikan ada-
lah benda-benda kuningan, baik sebagai alat rumah tangga, maupun alat upa-
cara dan senjata. Benda-benda ini umumnya dibuat di Negara Kabupaten Hu-
lu Sungai Selatan.

Koleksi yang berhubungan dengan Prasejarah, Sejarah, Arkeologi dan
Sejarah Alam sedikit sekali jumlahnya, jika dibandingkan dengan koleksi.ben-
da-benda etnografika. Keramik asing yang dalam istilah lokal disebut mela-
wen, tukup banyakdikolekdikan, jika dibandingkan dengan jenis koleksi lam-
nya (koleksi Prasejarah, Sejarah, Arkeologi dan Sejarah Alam). Sebagian be-
sar dari keramik asing ini berasal dari Cina, disamping dari daerah lainnya se-
perti Eropah, Arab, Muang Thai (Siam) dan daerah lainnya.

Naskah yang ditulis dalam huruf Arab atau Arab Melayu juga dikumpul-
kan sebagai koleksi meseum, baik yang berupa syair maupun berupa tulisan
yang berhubungan dengan Agama Islam. Walaupun_jumlahnya tidak begitu
banyak, tetapi cukup mempunyai arti sebagai warisan budaya yang berasal
dari daerah ini, untuk diteliti dan dipelajari.

Dengan dikumpulkan dan disajikannya koleksi warisan budaya daerah
yang berasal dari berbagai kelompok etnik yang bermukim di daerah ini, baik
penduduk asli maupun pendatang, diharapkan para pengunjung museum da-
pat mengenal warisan budaya daerah dan budaya Nusantara yang dijadikan
koleksi museum ini dengan berbagai latar belakang serta lingkungan alam-
nya. Untuk seterusnya dapat mencintai warisan budaya tersebut, sehingga
menimbulkan hasrat untuk melontarkan serta dapat menjadi alat penyaring
terhadap masuknya pengaruh budaya luar ke daerah ini.
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Diorama hutan ulin (kayu besi)
didataran tinggi dengan marga-
satwa penghuninya di Ruang
Sejarah Alam.

Diorama hutan galam di daerah
rawa dengan margasatwa peng
huninya di Ruang Sejarah Alam
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Diorama hutan bakau di tepi
pantai dengan margasatwa
penghuninya di Ruang Sejarah
Alam.

Lukisan margasatwa di daerah
Kalimantan Selatan yang dilin-
dungi.
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Koleksi jenis kayu lokal yang ditata pada Ruang Sejarah
Alam di Ruang Pameran Tetap Gedung Induk.

Koleksi tulang gajah dan tulang ikan pada vitrine di Ru-
ang Sejarah Alam pada Pameran Tetap Gedung Induk.
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Ruang Tidur Penganten yang ditata secara evokatif pada
Ruang Etnografi di Ruang Pameran Tetap Gedung Induk.

Lukisan kelompok etnik yang menjadi penduduk Kaliman-
tan Selatan pada panil khusus di Ruang Muka Gedung In-
duk Lantai II.
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Koleksi peralatan teknologi tradisional yang ditata pada
panil khusus di Ruang Etnografi.

Koleksi keramik asing yang ditata pada vitrine di Ruang
Sejarah Daerah Lantai | Gedung Induk.
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